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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi motivasi siswa 

memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta 

tahun ajaran 2023/2024. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan metode 

survey, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Penelitian ini dilakukan 

di SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X dan XI yang masih aktif mengikuti pembinaan pada Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) kelas X dan XI SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang 

berjumlah 54 siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase kategori.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi siswa memilih 

Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dalam 

kategori sangat tinggi dengan tingkat persentase 80,18% dan rerata 118,67 dalam 

kategori sedang, dengan faktor motivasi intrinsik berada di kategori sangat tinggi 

sebesar 81,70% dan rerata 62,09 dalam kategori sedang dan faktor ekstrinsik berada 

pada kategori tinggi sebesar 78,47% dan rerata 56,60 dalam kategori sedang. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Kelas Khusus Olahraga (KKO), SMA Muhammdiyah 7 

Yogyakarta 
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ABSTRACT 

This research aims to find out how high students' motivation is to choose 

the Sport Special Class (KKO) at SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta 

(Muhammadiyah 7 Yogyakarta High School) in 2023/2024 school year. 

This research used descriptive quantitative methods with survey methods, 

the data collection techniques used questionnaires. This research was conducted at 

SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta. The research subjects were all tenth and 

eleventh grade students who were still actively participating in coaching in the 

Sport Special Class (KKO). The data analysis technique used descriptive 

quantitative analysis elaborated in the form of category percentages. 

Based on the research results, it shows that students' motivation to choose 

the Sport Special Class (KKO) at SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta is in the very 

high level with a percentage level of 80.18% and an average of 118.67 in the 

medium level, with the intrinsic motivation factor is in the very high level at 81.70% 

and a mean of 62.09 in the medium level and extrinsic factors are in the high level 

at 78.47% and a mean of 56.60 in the medium level. 

 

Keywords: Motivation, Sport Special Class (KKO), SMA Muhammdiyah 7 

Yogyakarta 
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MOTTO 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak pernah 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku.” 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Tiada yang benar-benar pergi. Jika engkau tetap ada di hati. Semangat cintanya 

s’lalu bersemi. Buatku harus tetap ada di sini.” 

(Over Distortion – Selebrasi) 

 

“Apa yang sudah di kerjakan, maka harus diselesaikan” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidik yang mempunyai serangkaian 

tujuan guna membangun sumber daya manusia lebih berkembang. Peranan 

penting lembaga pendidikan ini, membentuk manusia lebih berkembang dari 

segi pengetahuan, kreativitas serta keterampilan. Hasil kecerdasan yang 

dibangun, tentunya membentuk sikap siswa dengan karakter yang baik dan 

dapat menghasilkan siswa pada generasi emas yang bertanggung jawab pada 

kemajuan negeri. Oleh karenanya, pemerintah mengedepankan pendidikan 

sebagai upaya terpenting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Di 

Indonesia, pendidikan memiliki ragam jenis yang mendidik siswa dalam 

bidangnya. Mengaktualisasikan aktivitas manusia yang berpotensi melalui 

sikap tindakan serta karya untuk diberi bentuk isi merupakan ragam 

pendidikan dalam bentuk pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjasorkes) sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan serta keseluruhan memiliki 

posisi yang penting karena sumbangan yang khas terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Sedangkan menurut (Rohmat, 2022, p. 86), Olahraga 

dapat menciptakan identitas bangsa serta bernegara dengan adanya 

pembinaan olahraga yang berkualitas menggunakan SDM yang dapat 

dijadikan sebagai bentuk peningkatan tanggung jawab, disiplin, sportivitas 
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dalam perlombaan, sehingga dapat memperoleh prestasi yang bisa 

membanggakan olahraga baik dikancah nasional maupun internasional. 

Pendidikan jasmani mempunyai ragam cabang olahraga sebagai bentuk 

minat siswa dalam menggali potensi yang dimiliki. Keberagaman tersebut 

dapat menampung minat siswa dan memberikan bentuk kebebasan seseorang 

siswa untuk memilih tanpa memaksa. Dengan demikian, seorang siswa dapat 

menjalani pilihan dengan riang gembira. Perasaan riang gembira yang timbul, 

memincu semangat dan dorongan yang baik untuk kemajuan.  Minat 

mengarah pada rasa senang dalam seorang siswa tanpa adanya pemaksaan 

dari siswa, (Hidayati, 2020). 

Untuk mewadahi minat siswa dalam keolahragaan tanpa 

mengesampingkan prestasi belajar di bidang yang lain, kelas khusus olahraga 

(KKO) menjadi pilihan utama bagi siswa untuk menggali potensi diri dan 

menjadi alternatif  bagi orang tua untuk mendukung kemauan anak dalam 

berkembang sesuai minta dan bakat diri. Model pembinaan dari Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) yang dilaksanakan di sekolah ialah sekelompok siswa yang 

terindentifikasi berbakat atau memiliki prestasi dan keunggulan dalam bidang 

olahraga dalam lingkup sekolah. (Ardian, Purwanto & Alfarisi, 2019) 

mengartikan Kelas Khusus Olahraga  adalah kelas khusus yang 

dikhususkanuntuk mengembangkan prestasi olahraga tanpa 

mengesampingkan prestasi belajar. Terlepas dari prestasi dalam bidang 

olahraga, siswa juga diharuskan imbang dalam nilai dan prestasi akademik. 
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Menurut Sumaryanto dalam acara presentasi pelaksanaan Kelas Khusus 

Olahraga di SMA Negeri 4 Yogyakarta yang dikutip dari Sumaryana (2015, 

p. 26), menjelaskan bahwa kelas khusus olahraga adalah kelas khusus yang 

memiliki peserta didik dengan bakat istimewa di bidang olahraga. Peserta 

didik mendapat layanan khusus dalam mengembangkan bakat istimewanya, 

dengan demikian peserta didik kelas khusus olahraga memiliki percepatan 

dalam hal pencapaian prestasi olahraga sesuai dengan bakat dan jenis 

olahraga yang ditekuninya. 

Pendidikan formal di Indonesia sendiri tidak hanya diselenggarakan 

oleh pemerintah, tetapi juga diselenggarakan oleh non-pemerintah/swasta. 

Penyelenggaraannya berupa yayasan pendidikan yang sampai saat ini badan 

hukum penyelenggara pendidikan masih berupa rancangan peraturan 

pemerintah. Salah satu sekolah swasta yang melaksanakan program KKO 

adalah SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta. SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta adalah sekolah swasta yang menerapkan kurikulum merdeka 

dituntut untuk meningkatkan mutu, baik mutu akademis maupun non 

akademis. Program KKO didirikan oleh pemerintah dengan mengandung 

maksud dan tujuan: 1) sebagai wadah pembinaan olahragawan pelajar yang 

potensial untuk prestasi ditingkat nasional maupun internasional. 2) membina 

olahragawan yang memiliki dedikasi tinggi untuk mengharumkan nama 

bangsa dan negara, 3) membina prestasi akademik olahragawan pelajar guna 

mendukung jaminan masa depan (Keputusan Dirjen Diknaspora Depikbud 

Tahun 1984). Berlandaskan hal tersebut maka siswa yang mempunyai potensi 
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dalam kegiatan olahraga berkesempatan untuk mengembangkan bakat 

olahraga di sekolah melalui program KKO, dengan tetap berpegang teguh 

pada tujuan pembelajaran sekolah dan tetap mengutamakan kegiatan 

akademis sekolah. 

Prestasi yang diharapkan dari siswa adalah kemampuan untuk bersaing 

dan mencapai nilai terbaik sehingga mereka dapat berada di posisi teratas baik 

di kelas maupun sekolahnya. Selain mencapai prestasi akademik terbaik, 

siswa juga dapat mencari prestasi yang membanggakan bagi siswa, orang tua, 

dan sekolah melalui prestasi non-akademik, yaitu olahraga. Hal inilah yang 

seharusnya memotivasi siswa dan sekolah untuk meningkatkan program 

kelas khusus olahraga, karena melalui program ini diharapkan melahirkan 

bibit-bibit muda yang berbakat dan berprestasi dalam bidang olahraga. 

Melihat tujuan diadakannya Kelas Khusus Olahraga (KKO), terlihat 

jelas bahwa mengharapkan pihak sekolah dapat menumbuhkan semangat dan 

bakat siswa serta memberikan kesempatan kepada mereka untuk berprestasi 

melalui kelas khusus olahraga agar dapat mengharumkan nama baik sekolah 

dengan berprestasi dalam kejuaran nasional hingga kejuaran internasional. 

Melihat permasalahan tersebut, maka memastikan program Kelas Khusus 

Olahraga menarik perhatian siswa hendaknya menjadi tanggung jawab 

bersama antara guru olahraga dan kepala sekolah sebagai pemegang 

kebijakan. 

Dibukanya kelas khusus olahraga ini bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa yang memiliki jati diri bangsa yang kuat dan mampu bersaing di tingkat 
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nasional maupun internasional. Harapan pihak sekolah kedepannya kelas 

khusus olahraga ini menjadi ujung tombak dalam mewujudkan pendidikan 

nasional yang berkualitas serta mengembangkan dan mempersiapkan lulusan 

SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta yang dapat menjunjung harkat dan 

martabat bangsa. Dengan adanya program Kelas Khusus Olahraga (KKO) 

dan dukungan dari tenaga pendidik serta fasilitas yang memadahi diharapkan 

SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta menjadi sekolah olahraga unggulan 

dengan lulusan yang berkompeten, mandiri, dan mampu berperan aktif di 

masyarakat.  

Pelaksanaan program Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta memiliki beberapa cabang olahraga antara lain 

yakni sepakbola, futsal, bulutangkis, taekwondo, pencak silat, atletik dan voli. 

Saat program pelatihan dilaksanakan, banyak siswa yang mengikuti dengan 

antusias. Ketika siswa sedang pembelajaran di kelas pun mereka juga terlibat 

dalam pembelajaran walaupun mereka telah melakukan aktivitas yang berat 

sebelum pembelajaran berlangsung. Sebagai alumni SMA Muhammdiyah 7 

Yogyakarta, dalam memilih sekolah dengan program KKO terdapat 

perbedaan motivasi dengan teman-teman yang lain. Hal ini dapat disebabkan 

adanya faktor dari naluri, kebiasaan, serta budayanya yang masing-masing 

dari individu akan menemukan perbedaan.  

Sebenarnya setiap orang tergantung pada naluri, kebiasaan, dan 

budayanya untuk memilih aktivitas yang cocok dan membuat dirinya nyaman 

dimanapun orang tersebut berada. Pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi 
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suatu kebutuhan dengan harapan yang akan dicapai. Terdapat beberapa aspek 

dalam mencapai tujuan tersebut, namun ada salah satu aspek yang memegang 

peranan penting dalam hal ini yakni motivasi. 

Motivasi yang berbeda sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari mereka terutama saat belajar. Motivasi 

adalah seluruh proses gerakan yang terdiri dari dorongan, penggerak atau 

alasan yang berasal dari keinginan seseorang dalam mencapai tujuan dan 

kebutuhan tertentu. Setelah motivasi terbentuk, maka individu akan semangat 

untuk melakukan semua hal, baik motivasi intrinsik maupun motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik antara lain adalah fisik/jasmani, minat, bakat, 

dan cita-cita. Sedangkan motivasi ekstrinsik antara lain lingkungan, keluarga, 

sarana dan prasarana, serta guru atau pelatih. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Motivasi Siswa Memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) Di SMA 

Muhammdiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2023/2024” dari permasalahan 

yang peneliti angkat diharpakan dapat diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dan demikian diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang muncul dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Adanya perbedaan motivasi yang mempengaruhi siswa memilih 

Kelas Khusus Olahraga di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

2. Belum diketahui seberapa besar motivasi siswa masuk ke Kelas 

Khusus Olahraga (KKO) SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2023/2024. 

3. Adanya perbedaan motivasi siswa dalam menentukan sekolah yang 

menjalankan program KKO di sekolah negeri atau Swasta. 

4. Diketahui bahwa sekolah swasta juga dapat melahirkan atlet yang 

berprestasi di kancah nasional maupun internasional. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian dan keterbatasan 

yang ada dalam peneliti, maka perlu adanya pembatasan masalah yang jelas. 

Untuk itu penelitian ini dibatasi pada meneliti motivasi siswa memilih Kelas 

Khusus Olahraga (KKO) di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2023/2024. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah pada penelitian ini perlu dirumuskan permasalahannya. Adapun 

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:“ Seberapa tinggi motivasi 

siswa memilih Kelas Khusus Olahraga di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2023/2024? “. 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2023/2024. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis:  

1. Secara Teoritis 

a. Dapat menjadi acuan yang relevan dengan penelitian ini. 

b. Menambah kajian studi tentang pengembangan Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) 

2. Secara Praktis 

a. Memperoleh gambaran motivasi siswa memilih Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2023/2024. 

b. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

upaya meningkatkan kualitas proses pengembangan peserta 

didik. 

c. Bagi guru diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

upaya pelayanan terhadap peserta didik. 

d. Bagi orang tua diharapkan dapat meningkatkan dukungan dan 

perhatiannya terhadap anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Motivasi  

a. Pengertian Motivasi 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial dan makhluk 

individu yang aktif berkembang, maka tingkah laku seseorang 

selalu ditentukan oleh faktor–faktor yang timbul dari dalam 

maupun luar dirinya. Arifin & Wahyudi (2021) mendefinisikan 

motivasi sebagai sebuah dorongan yang berasal dari dalam diri 

atau luar diri seseorang yang mengarahkan pada hal positif atau 

negatif dalam mencapai tujuan tertentu, sehingga dengan adanya 

stimulus untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan upaya untuk 

mewujudkannya. Menurut Laka, Burdam & Kafiar (2020, p. 70) 

motivasi berasal dari kata ‘motif’ yang berarti sebagai upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 

diartikan sebagai penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 

melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Menurut Djaya (2021, p. 71) motivasi merupakan suatu 

faktor yang akan mendorong seseorang dalam melakukan suatu 

aktivitas tertentu, olehnya itu motivasi terkadang diartikan 

sebagai faktor pendorong perilaku seseorang dalam melakukan 
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suatu pekerjaan. Orang yang tidak mau mengambil tindakan 

seringkali dikatakan tidak termotivasi. Motivasi merupakan salah 

satu faktor psikologis manusia dan sangat penting bagi kemajuan 

dan keberhasilan seseorang. Motivasi juga dapat diartikan 

sebagai penggerak, karena tanpa motivasi seseorang tidak dapat 

bersungguh – sungguh melakukan suatu kegiatan. Motivasi 

seseorang akan meningkat bila visi dan misinya jelas. Sedangkan 

motivasi menurut Yudharsyah, Kresnadi, & Suparjan (2021, p. 1) 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang 

dalam bertindak. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 

menggerakan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan dorongan 

dalam dirinya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi secara umum adalah keseluruhan proses gerak yang 

berupa dorongan, penggerak atau alasan yang timbul dari 

keinginan individu untuk mencapai suatu kebutuhan atau tujuan 

tertentu. Dengan adanya motivasi maka seseorang individu akan 

mengembangkan semangatnya untuk melakukan aktivitas 

apapun, baik yang termotivasi secara internal maupun eksternal. 

Motivasi sendiri terdapat dua faktor yakni faktor internal seperti 

kondisi fisik, minat, bakat, dan lain-lain. Dan faktor eksternal 

seperti lingkungan dan segala sesuatu yang ada disekitar kita dan 
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berpengaruh terhadap motivasinya untuk mengambil tindakan 

menuju tujuan yang ingin dicapai.  

b. Teori Motivasi 

Motivasi adalah dorongan atau penggerak dari diri 

seseorang untuk berusaha mencapai tujuan tertentu. Sebagai 

pedoman atau landasan, hendaknya didukung oleh berbagai teori 

motivasi.Terdapat berbagai teori motivasi, menurut Warsah dan 

Daheri (2021, p. 139-143) ada beberapa teori motivasi, 

diantaranya: 

1) Teori Hedonisme 

Hedonisme adalah suatu aliran didalam filsafat 

yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama 

pada manusia adalah mencari kesenangan (hedone) 

yang bersifat duniawi. 

2) Teori Naluri 

Teori ini menghubungkan perilaku atau semua 

aktivitas dengan berbagai naluri manusia.. 

3) Teori Reaksi yang Dipelajari 

Teori reaksi yang dipelajari berpandang bahwa 

tindakan atau perilaku berdasarkan pola-pola tingkah 

laku yang dipelajari dari kebudayaan ditempat orang 

itu hidup. 

4) Teori Daya Dorong 
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Daya Pendorong adalah semacam naluri, tetapi 

hanya satu dorongan kekuatan yang luas terhadap 

suatu arah yang umum. Misalnya, suatu daya 

pendorong pada jenis kelamin yang lain.  

5) Teori Kebutuhan 

Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang 

dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah 

untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik 

maupun kebutuhan psikis. 

6) Teori Abraham Maslow 

Kunci dalam mempelajari motivasi manusia itu 

terdapat pada lima tingkatan pokok yaitu, (1) 

kebutuhan fisiologis, (2) kebutuhan akan rasa aman 

dan perlindungan (safety and security), (3) kebutuhan 

sosial (social needs), (4) kebutuhan penghargaan 

(esteem needs), (5) kebutuhan akan aktualisasi diri 

(self actualization).  

Dari berbagai teori yang disebutkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa orang mempunyai naluri yang berbeda-beda. 

Faktanya, setiap orang sesuai dengan nalurinya, kebiasaannya, 

dan budaya dimana orang tersebut berada memilih aktivitas yang 

cocok untuknya dan dimana dia merasa nyaman. Pada hakikatnya 
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motivasi bertujuan untuk memuaskan kebutuhan sesuai harapan 

yang ingin dicapai. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Suralaga (2021, p. 129) membedakan motivasi menjadi dua 

jenis, intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan 

motivasi untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri 

(tujuan itu sendiri). Individu dengan motivasi intrinsik tidak 

membutuhkan hadiah atau hukuman untuk membuat mereka 

belajar, karena aktivitas itu sendiri dianggap sudah 

menguntungkan. Sebagai contoh, jika seorang peserta didik 

merasa menikmati, suka, dan tertantang, untuk mempelajari dan 

menguasai materi suatu pelajaran tanpa mengharapkan pujian 

dari guru atau orang tua, ini bisa disebut sebagai motivasi 

intrinsik. 

Sementara itu, motivasi ekstrinsik menurut Suralaga (2021, 

p. 130) adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu 

yang lain. Sebagai contoh adalah peserta didik yang belajar keras 

untuk mendapat penghargaan dari orang tua dan guru, atau untuk 

mendapatkan nilai yang bagus. 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik menurut Singgih D. Gunarsa dalam 

Aprilianto (2019, p.12-13) dorongan dari dalam yang 

menyebabkan individu berpartisipasi dalam suatu aktivitas. 
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Dorongan ini sering dikatakan bahwa bawaan dari lahir, 

sehingga tidak dapat dipelajari. Keadaan fisik seseorang 

juga dapat mempengaruhi tingkat motivasinya. (Feriyanto, 

2016) dalam faktor intrinsik terdapat beberapa indikator 

yang mempengaruhi siswa dalam memilih kelas khusus 

olahraga. Indikator tersebut meliputi: (a) faktor fisik, (b) 

faktor minat, (c) faktor bakat, dan (d) faktor cita-cita. 

Berdasarkan teori di atas maka dapat dijadikan 

sebagai indikator yang mempengaruhi faktor motivasi 

intrinsik dalam penelitian faktor-faktor yang memotivasi 

siswa dalam memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

a. Fisik / Jasmani 

Faktor fisik seperti postur tubuh, kesehatan, 

kebugaran, fungsi sensorik, dan ketrampilan motorik 

sangat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 

mempelajari ketrampilan olahraga. Zhannisa & 

Sugiyanto (2015, p.118) fisik merupakan pondasi dari 

prestasi olahraga sebab teknik, taktik dan mental akan 

dapat dikembangkan dengan baik jika memiliki 

kualitas fisik yang baik. 

Menurut Syah (2014: 130) kondisi umum 

jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 
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tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan 

intensitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa kondisi fisik seseorang 

merupakan penentu prestasi seorang atlet sehingga 

dapat mempengaruhi pikiran dan semangat 

seseorang. 

b. Minat 

Supiati & Awaluddin dalam (Simbolon & 

Hendrawan, 2022) minat diartikan sebagai 

kecenderungan jiwa seseorang kepada sesuatu 

(biasanya disertai dengan perasaan senang), karena 

itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu dan 

kesadaran seseorang, bahwa suatu objek, seseorang. 

Menurut Wibawa et. al (2021, p.24)  minat 

merupakan pergerakan awal untuk seseorang 

melakukan kegiatan demi suatu tujuan yang 

diinginkan. Minat dapat diartikan sebagai perasaan 

sayang seseorang terhadap suatu objek tertentu, 

sehingga mendorong orang tersebut untuk melakukan 

tindakan terhadap objek tersebut. Aktivitas yang 
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menariik minat seseorang disertai dengan perhatian 

dan perasaan senang yang berkelanjutan. 

Minat dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

dalam melakukan aktivitas yang akan dilakukan. 

Minat merupakan pengekspresian diri seseorang 

dengan perasaan senang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan melalui tindakan langsung (Reinaldi, 

2024, pp. 10-11). 

Dari pendapat di atas, minat adalah suatu 

kecenderungan yang melekat pada diri seseorang 

yang ditandai dengan perasaan senang atau 

ketertarikan terhadap suatu objek tertentu disertai 

dengan pemusatan perhatian pada suatu objek 

tertentu, sehingga dapat mengakibatkan bahwa 

seseorang mempunyai keinginan  untuk ada dan 

terlibat dalam suatu objek tertentu. Pada objek 

tertentu, harapan muncul dari objek sasaran karena 

dianggap mempunyai makna tersendiri. 

c. Bakat 

Bakat adalah suatu kemampuan yang dimiliki 

oleh setiap orang sejak lahir dan digunakan untuk 

mempelajari sesuatu dengan cepat,  bahkan beberapa 

ada yang dalam waktu singkat serta memiliki hasil 
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yang baik. Menurut Afniola et. al (2020, p.4) bakat 

merupakan kemampuan atau sesuatu yang dapat 

dilakukan seseorang sehingga ia dapat mencapai 

suatu keberhasilan di masa yang akan mendatang. 

Jika hal yang berulang-ulang tersebut dipupuk dan 

dikembangkan ke arah yang lebih positif dan 

berkualitas, maka hal ini akan menjadi kekuatan dan 

keahlian seseorang dalam suatu bidang yang dapat 

meningkatkan minat terhadap profesi yang sesuai 

dengan bakat yang dimilikinya.  

Menurut Pujasmara et. al (2024, p. 2) bakat 

adalah kemampuan khusus yang memungkinkan 

seseorang memiliki keunggulan dalam bidang 

tertentu. Untuk mencapai prestasi yang luar biasa 

dalam bidang keolahragaan, keberbakatan sangat 

penting dalam proses pembinaan. 

Menurut Slameto (2013: 57) jika bahan 

pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan 

bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia 

senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat 

lagi dalam belajarnya itu. Maka sangat penting 

mengethaui bakat seorang anak untuk dapat 
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menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesuai 

dengan  bakat yang dimilikinya.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa bakat merupakan anugerah atau 

kemampuan yang dimiliki seseorang sejak lahir yang 

memungkinkan seseorang mencapai kesuksesan 

maksimal dalam bidang tertentu dan dapat 

dikembangkan dengan latihan dan semangat yang 

besar. 

d. Cita–Cita 

Cita-cita adalah suatu impian atau harapan yang 

ingin dicapai seseorang di masa depan berdasarkan 

kemampuan dan minatnya. Cita-cita melambangkan 

tujuan hidup seseorang yang ingin dicapainya di masa 

depan. Setiap individu mempunyai ambisi yang 

berbeda-beda tergantung minat, bakat, dan 

ketrampilannya. 

Menurut Iqroni et. al (2022, pp. 110-118) 

motivasi dan cita-cita dalam olahraga memiliki 

hubungan dengan pencapaian terhadap suatu hal yang 

dituju. Individu akan menekuni olahraga yang 

diminati sesuai dengan cita-cita. Adanya dorongan 

yang positif memungkinkan setiap individu dapat 
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berpartisipasi lebih baik. Sebaliknya menurut Eva 

Latipah (2012: 180) “tujuan erat kaitannya dengan 

pembelajaran adalah tujuan prestasi”. Masih dari 

sumber yang sama siswa remaja biasanya memiliki 

berbagai tujuan, seperti ingin sehat, berprestasi baik 

di sekolah, popular, memenangkan lomba dalam 

bidang olahraga, dan menemukan sahabat.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa cita-cita merupakan arah atau 

tujuan yang ingin dicapai seseorang dalam jangka 

pendek maupun panjang. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Martaningtyas (2019, p.21), motivasi 

ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh ransangan dari 

luar. Motivasi selalu berhubungan dengan tujuan yang akan 

dicapai dalam suatu kegiatan, sehingga motivasi 

mempengaruhi adanya suatu kegiatan. “ Motivasi ekstrinsik 

terjadi jika individu melakukan sesuatu karena alasan-

alasan eksternal seperti ingin menyenangkan orang lain 

(guru, orang tua) atau untuk menghindari hukuman.” (Eva 

Latipah, 2012, p. 175).  

(Feriyanto, 2016) dalam faktor ekstrinsik terdapat 

beberapa indikator yang mempengaruhi siswa dalam 
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memilih kelas khusus olahraga. Indikator tersebut meliputi: 

(a) faktor lingkungan, (b) faktor keluarga, (c) faktor sarana 

dan prasarana, dan (d) faktor guru atau pelatih. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 

dijadikan sebagai indikator yang mempengaruhi faktor 

motivasi ekstrinsik dalam penelitian motivasi siswa 

memilih Kelas Khusus Olahraga di SMA Muhammadiyah 

7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2023/2024.  

a. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada 

di luar individu, termasuk kekayaan fisik, budaya, 

dan masyarakat. Lingkungan juga merupakan bagian 

dari anak didik. Menurut Pradana (2021, p. 83) tujuan 

pendidikan berbasis karakter di lingkungan sekolah 

adalah meningkatkan mutu penyelenggaraan dan 

hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 

siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai 

dengan standard kompetensi lulusan. Lingkungan 

alami merupakan lingkungan tempat tinggal anak 

didik, sedangkan lingkungan sosial budaya 

merupakan bagian dari anggota masyarakat. 

Masyarakat berpengaruh terhadap bagaimana gaya 
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belajar siswa. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

dapat menguntungkan terhadap perkembangan 

pribadi, namun hal tersebut juga dapat merugikan 

siswa jika tidak pandai dalam mengatur waktu maka 

belajarnya juga akan terganggu. Kondisi lingkungan 

yang baik tentu akan turut mendukung kegiatan 

belajar siswa, sehingga tujuan yang telah 

direncanakan akan tercapai dengan baik. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan hidup adalah tempat 

tinggal seseorang yang meliputi aspek fisik, sosial, 

dan budaya masyarakat. 

b. Keluarga 

Keluarga dapat diartikan sebagai orang-orang 

yang memiliki hubungan darah atau garis keturunan, 

dan dapat disamakan dengan “clan” atau marga 

dalam arti sempit termasuk orang tua dan anak. 

(Supriyanto, 2023, pp. 81-82) salah satu faktor 

terpenting adalah keluarga yang termasuk juga orang 

tua, karena keluarga mempunyai andil yang besar 

bagi masa depan anaknya. Siswa yang belajar akan 

menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang 

tua mendidik, relasi antar anggota keluarga maupun 
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keadaan ekonomi keluarga. Pengaruh keluarga dalam 

hal ini misalnya, cara orang tua mendidik dan 

dukungan orang tua terhadap anak. Seorang anak 

yang biasa dimanja akan menjadi pribadi yang selalu 

tergantung pada orang lain dan akan bertindak 

seenaknya sendiri termasuk dalam hal belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa keluarga merupakan kelompok 

sosial pertama yang mempengaruhi terbentuknya 

anak melalui hubungan, interaksi, dan komunikasi 

antar anggota keluarga. 

c. Sarana dan Prasarana 

Dalam pembelajaran di sekolah tentunya 

banyak sekali yang mendorong agar proses 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

tersebut agar tercapai tujuannya memerlukan sarana 

dan prasarana agar pembelajaran terlaksana secara 

optimal. Sarana dan prasarana merupakan alat dan 

fasilitas yang mendukung terciptanya pembelajaran 

yang berkualitas. Menurut Fajrin (2022, p. 17) 

menyatakan sarana dan prasarana latihan merupakan 

alat yang mendukung terciptanya kualitas latihan. 

Masih dari sumber yang sama disebutkan bahwa 
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tanpa ada fasilitas olahraga, jalannya pembinaan 

olahraga akan mengalami kepincangan atau 

tersendat-sendat bahkan proses pembinaan bisa 

berhenti sama sekali. 

Sarana dan prasarana pelatihan merupakan alat 

yang menunjang terciptanya latihan yang berkualitas. 

Tanpa adanya sarana olahraga yang baik maka akan 

terjadi ketimpangan dan stagnaasi dalam proses 

pembinaan olahraga, bahkan proses pembinaan akan 

berhenti total. Dengan sarana dan prasarana yang 

tersedia dan sesuai, siswa akan lebih mudah 

berpartisipasi aktif dalam kigiatan pembelajaran di 

sekolah. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa sarana dan prasarana adalah alat 

atau fasilitas yang memberikan dukungan dalam 

skala kecil atau permanen terhadap proses 

pembelajaran. 

d. Guru atau Pelatih 

Kemampuan seorang guru atau pelatih dalam 

mengajar tugas-tugas sekolah dalam pembinaan 

dapat diartikan kemampuan atau keahlian dalam 

melaksanakan kemampuan mengajar. Lahirnya 
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seorang juara tidak lepas dari peran guru atau pelatih. 

Munurut Agita & Tansir (2021, p. 2) pelatih adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan profesional 

untuk membantu mengungkapkan potensi 

olahragawan menjadi kemampuan yang nyata secara 

optimal dalam waktu relatif singkat. Dalam referensi 

yang sama, pelatih harus mempunyai wawasan yang 

luas tentang melatih, gaya melatih, dan mampu 

menjadi pemimpin, teman atau sahabat, dan orang tua 

bagi atlet. Seorang pelatih dituntut agar berusaha 

keras mengembangkan motivasi dalam diri setiap 

anak latihnya sehingga dalam berlatih dapat bertahan 

lama dan memacu dirinya untuk meningkatkan 

kemampuannya.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa seorang pelatih adalah orang 

yang dapat mengajar sesuai dengan bidang keahlian 

yang dimilikinya guna mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh siswanya. Pelatih mempunyai pengaruh 

yang sangat besar terhadap peforma atletnya. 

2. Hakikat Kelas Khusus Olahraga 

Pada hakikatnya kelas khusus olahraga sama seperti kelas reguler 

atau kelas umum lainnya dalam hal beban belajar akademiknya, namun 
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perbedaannya terletak pada pengembangan minat dan bakat anak didik. 

Kelas khusus olahaga adalah kelas khusus yang mendapat beban 

tambahan pembinaan minat dan bakat dibidang olahraga selama 10 s.d 

16 jam pelajaran dalam seminggu dalam bentuk ekstrakurikuler 

(Kemendiknas, 2010, p. 9). 

Menurut Sumaryanto dalam Sumaryana (2015, p. 26), 

menjelaskan bahwa kelas khusus olahraga adalah kelas khusus yang 

memiliki perserta didik dengan bakat istimewa di bidang olahraga. 

Peserta didik mendapat layanan khusus dalam mengembangkan bakat 

istimewanya, dengan demikian peserta didik kelas khusus olahraga 

memiliki percepatan dalam hal pencapaian prestasi olahraga sesuai 

dengan bakat dan jenis olahraga yang ditekuninya. 

Dari pengertian di atas maka kelas khusus olahraga dapat 

diturunkan dari kelompok belajar khusus siswa yang mempunyai bakat 

khusus di bidang olahraga. Pelayanan pengembangan bakat khusus di 

bidang olahraga diberikan secara khusus dan tepat sasaran sesuai 

dengan minat dan bakat peserta didik. 

3. Konsep Pembinaan Kelas Khusus Olahraga 

Peserta didik dengan potensi intelektual atau bakat minat khusus 

mempunyai peluang besar untuk mengukir prestasinya baik nasional 

hingga internasional, sehingga diperlukan suatu sistem pembinaan 

untuk mengeluarkan potensi dan bakat yang dimiliki. Siswa yang 

mempunyai bakat, minat, dan prestasi di bidang olahraga berhak 
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memperoleh pendidikan lebih lanjut agar dapat mewujudkan potensi 

dan bakatnya.  

Pembinaan bagi siwa yang memiliki bakat, minat dan 

keberhasilan di bidang olahraga diberikan sebagai bagian dari program 

pembinaan Kelas Khusus Olahraga (KKO). Tujuan dari program ini 

adalah untuk memilih atlet-atlet berprestasi dan mengembangkan siswa 

agar menjadi atlet yang berprestasi. Peraturan menteri pendidikan 

nasional nomor 34 tahun 2006 menjelaskan secara terperinci tujuan dari 

pembinaan KKO sebagai berikut:  

a. Mendapatkan peserta didik yang berhasil mencapai prestasi 

puncak di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika dan 

atau olahraga, pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, 

provinsi, nasional dan internasional. 

b. Memotivasi sebanyak mungkin peserta didik pada umunya 

untuk juga ikut bersaing mencapai prestasi optimal sesuai 

dengan potensi dan kekuatan masing-masing, sehingga 

pembinaan tersebut tidak hanya sekedar mampu menghasilkan 

peserta didik dengan prestasi puncak, tetapi juga dengan 

meningkatkan prestasi rata-rata peserta didik, dan  

c. Mengembangkan budaya masyarakat yang apresiatif terhadap 

prestasi di bidang pendidikan. 

Sementara itu, peraturan menteri pendidikan nasional nomor 34 

tahun 2006 menjelaskan ruang lingkup program pembinaan peserta 
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didik pada Kelas Khusus Olahraga (KKO) meliputi seleksi, pembinaan 

berkelanjutan dan pemberian penghargaan yaitu sebagai berikut: 

a. Seleksi 

Syarat umum bagi calon peserta didik untuk bisa mengikuti 

program seleksi program KKO meliputi: 

1) Memiliki potensi kecerdasan istimewa di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dibuktikan dengan 

NEM yang sesuai dengan standar sekolah 

penyelenggaraan program pembinaan KKO. 

2) Sehat jasmani dan rohani, serta 

3) Memiliki bakat istimewa di bidang olahraga yang 

dinuktikan dengan sertifikat atau piagam 

penghargaan. Seleksi ini diselenggarakan tanpa 

danya deskriminasi suku, ras, agama, jenis kelamin, 

status sosial dan juga ekonomi. 

b. Pembinaan berkelanjutan 

Pembinaan berkelanjutan merupakan pembinaan kepada 

peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan atau bakat minat 

istimewa agar menghasilkan peserta didik yang berprestasi pada 

tingkat kabupaten, provinsi, nasional, bahkan internasional. 

Kegiatan pembinaan ini meliputi dua konsep pokok yang 

meliputi: (1) upaya yang dilakukan agar peserta didik mampu 

memenangkan kompetisi dan mengembangkan potensinya lebih 
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lanjut, dan (2) upaya yang diperlukan agar satuan pendidikan 

yang bersangkutan dapat membangun atau mempertahankan 

tradisi menghasilkan peserta didik berprestasi pada tingkat 

kabupaten/kota, provinsi, nasional bahkan internasional. 

Fokus pembinaan KKO biasanya pada pencapaian 

kesuksesan yang berkaitan dengan cabang olahraga. Namun 

sebenarnya penerapan KKO adalah kelas reguler dimana siswa 

menerima jam pembelajaran sama seperti siswa lainnya yang 

menggunakan kurikulum reguler. Hanya saja, perbedaannya 

dalam hal ini adalah siswa memperoleh lebih banyak bobot dan 

kedalaman materi olahraga melalui pembelajaran tambahan. 

Menurut Undang-undang Nomor 34 tahun 2006, 

pembinaan berkelanjutan dapat berbentuk pelatihan dan atau 

pendidikan khusus, bantuan sarana pendidikan, kemudahan 

menggunakan fasilitas satuan pendidikan, asuransi pendidikan, 

keringanan biaya pendidikan, dan pemberian beasiswa 

berprestasi.  

Dalam hal pembinaan ini, Undang-undang Nomor 34 tahun 

2006 menjelaskan secara terperinci jenis-jenis kegiatan 

pembinaan yang bisa dilakukan, yang meliputi: (1) lomba mata 

pelajaran/program keahlian, (2) penyelenggaraan kegiatan 

ilmiah, (3) mengikuti kegiatan seminar, workshop yang 

bernuansa olahraga, (4) mengadakan studi banding ke tempat-
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tempat yang bisa menjadi sumber belajar yang relevan, (5) 

membentuk klub olahraga, dan (6) menyelenggarakan lomba dan 

pertandingan olahraga. 

Program KKO tidak hanya berdampak pada sekolah, 

sekolah juga harus memastikan pendanaan, fasilitas dan tenaga 

yang mendukung. Oleh karena itu, tenaga yang terlibat dalam 

program KKO tidak hanya guru saja, namun juga pelatih yang 

dapat memenuhi kebutuhan bakat dan minat siswa. Untuk 

mengisi tenaga tersebut, sekolah dapat bekerjasama dengan 

perguruan tinggi atau klub-klub olahraga yang dapat 

menyediakan pelatih yang berkualitas. 

Tanggung jawab pendanaan pelaksanaan program KKO  

menjadi tanggung jawab bagi satuan pendidikan. Pendanaan ini 

dapat disediakan oleh individu, kelompok, keluarga, asosiasi 

profesional, perusahaan swasta, organisasi masyarakat, 

perusahaan milik negara atau daerah dapat membantu pendanaan 

dan akan dikomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan 

secara tertulis. 

c. Pemberian penghargaan 

Pemberian penghargaan diberikan kepada dua pihak yakni: 

(1) satuan pendidikan yang mampu menghasilkan peserta didik 

yang berprestasi baik itu ditingkat kabupten/kota, provinsi, 
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nasional dan juga internasional, dan (2) peserta didik yang 

berprestasi.  

Individu, kelompok, keluarga, asosiasi profesional, 

perusahaan swasta, prganisasi kemasyarakatan, dan perusahaan 

milik negara atau daerah dapat ikut berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan pembinaan prestasi dan dapat memberikan 

beasiswa prestasi, asuransi pendidikan, atau penghargaan lainnya 

kepada peserta didik yang memenangkan kejuaraan ditingkat 

satuan pendidikan, kabupeten/kota, provinsi, nasional atau 

internasional. 

4. Penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga di SMA Muhammadiyah 

7 Yogyakarta 

SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta merupakan SMA di Kota 

Yogyakarta dengan status sekolah swasta yang memiliki program kelas 

reguler pada umumnya dan sebagai penyelenggaraan program Kelas 

Khusus Olahraga (KKO). Penyelenggaraan KKO di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta dilaksanakan mulai tahun ajaran 

2008/2009 dan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

 Sejak dibukanya kelas khusus olahraga pada tahun 2008 di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta banyak siswa yang ingin 

mendaftar di sekolah SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta. Pada tahun 

tersebut di Kota Yogyakarta hanya terdapat dua sekolah yang membuka 
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kelas khusus olahraga yaitu SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta dan 

SMA N 4 Yogyakarta, hal tersebut menjadi perbandingan siswa dalam 

memilih sekolah yang mengadakan program kelas khusus olahraga. 

Terbukti dengan banyaknya calon peserta didik baru yang mendaftar 

pada angkatan pertama dibukanya kelas khusus olahraga di SMA 

Muhammdiyah 7 Yogyakarta.  

Kelas khusus adalah kelas khusus yang dirancang khusus untuk 

melayani kelompok peserta didik yang memiliki potensi bakat istimewa 

(BI) olahraga dalam satuan pendidikan reguler di jenjang tertentu. 

Kelas khusus ini diberikan hanya jika jumlah siswa yang memiliki 

bakat olahraga istimewa memenuhi syarat minimal jumlah siswa dalam 

satu kelas. Sedangkan kelas umum adalah merupakan kelas yang 

sebagaimana mestinya di sekolah pada umumnya, mata pelajaran yang 

diajarkan pada kelas umum ini sama seperti apa yang diajarkan juga 

pada kelas khusus olahraga, sebab kurikulum yang digunakan tetap 

sama. Dalam lingkup Sekolah Menengah Atas (SMA), materi pelajaran 

yang dapat dikategorikan menjadi pengertian, prinsip, dan prosedur 

dasar setiap mata pelajaran. 

Siswa di kelas khusus olahraga dilatih oleh pelatih khusus yang 

didatangkan oleh sekolah untuk melatih para siswa. Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) ini juga merupakan kelas khusus untuk siswa yang 

memiliki bakat dan kemampuan dalam bidang olahraga. Tujuan dari 

pembukaan kelas khusus olahraga ini adalah untuk memungkinkan 
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potensi, minat, dan bakat siswa untuk berkembang dengan cara yang 

terarah, teratur, dan optimal. Tujuan lain yaitu sebagai wadah atlet muda 

khususnya di wilayah Kota Yogyakarta sehingga dapat meraih prestasi 

baik melalui kegiatan olahraga maupun akademik. 

Belum adanya pedoman yang jelas dari pemerintah tentang 

bagaimana melakukan kelas khusus olahraga. Akibatnya, sekolah 

membuat pedoman mereka sendiri berdasarkan fakta-fakta yang ada. 

Untuk meningkatkan mutu dan kualitas kelas khusus olahraga, 

perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, pengendalian, dan 

pengembangan terus dilakukan. Sementara sarana dan prasarana 

sekolah terbatas, kegiatan program kelas khusus olahraga masih dapat 

dilaksanakan di tempat lain diluar sekolah. Siswa kelas khusus olahraga 

juga dapat mencapai prestasi melalui event dan kompetisi yang 

diadakan ditingkat daerah hingga nasional meskipun ada keterbatasan 

pada sarana dan prasarana. 

Siswa Kelas Khusus Olahraga (KKO) tidak hanya mendapatkan 

pembinaan kecabangan, tetapi mereka juga diajarkan materi seperti 

siswa reguler sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan 

akademik. Pada kenyataannya nilai akademik sangat penting untuk 

menentukan kelanjautan siswa untuk kejenjang selanjutnya baik siswa 

reguler maupun siswa kelas khusus olahraga.  
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5. Karakteristik Siswa SMA 

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) mempunyai ciri yang 

sangat unik karena masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. 

Pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan terjadi dengan pesat, 

baik secara fisik maupun psikis. Siswa SMA biasanya berusia antara 

15-18 tahun yang masih tergolong remaja. Kemampuan atau 

karakteristik siswa SMA menurut Sukintaka dalam Aprilianto (2019, p. 

30-32) adalah sebagai berikut: 

a. Karakteristik Jasmani 

1) Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang 

dengan baik 

2) Senang terhadap ketrampilan yang baik bahkan 

mengarah kepada gerak akrobatik 

3) Anak laki-laki keadaan jasminya sudah cukup matang 

4) Anak putri proporsi tubuhnya semakin menjadi baik  

5) Mampu menggunakan energi dengan baik  

6) Mampu membangun kemauan dengan sangat 

mengagumkan 

b. Karakteristik Psikis atau Mental 

1) Banyak memikirkan dirinya sendiri  

2) Mental menjadi stabil dan matang  

3) Membutuhkan pengalaman dari segala segi 
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4) Sangat senang terhadap hal-hal ideal dan senang 

sekali memutuskan masalah sebagai berikut: 

pendidikan, perkawinan, pekerjaan, peristiwa dunia 

dan politik serta kepercayaan. 

c. Karakteristik Sosial 

1) Sadar dan peka terhadap lawan jenis 

2) Lebih bebas 

3) Berusaha lepas dari lingkungan orang dewasa 

4) Senang dengan masalah dari lingkungan dewasa 

5) Senang kebebasan diri dan berpetualang 

6) Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang 

diberikan orang tua kepadanya 

7) Sadar untuk berpenampilan lebih baik dan cara rapi 

yang baik 

8) Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap 

pribadi 

Watherington membagi masa remaja menjadi dua fase, yaitu 

masa remaja awal atau “pre adolescense” yang berkisar antara usia 12-

15 tahun dan masa remaja akhir atau “late adolescense” yang berkisar 

antara usia 15-18 tahun. Menurut Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh 

(2005, p. 42-45) menyatakan bahwa masa remaja masih diperinci lagi 

atas beberapa masa, yaitu: (1) masa remaja awal atau masa praremaja, 
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(2) masa remaja madya atau disebut masa remaja, dan (3) masa remaja 

akhir. 

a. Masa Pra-Remaja 

Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negatif. Beberapa 

gejala yang biasa dianggap gejala negatif pada mereka ialah 

antara lain: tidak tenang, kurang suka bekerja, kurang suka 

bergerak, lekas lemah. Sifat-sifat negatif itu dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1) Negatif dalam prestasi, baik prestasi jasmani 

maupun prestasi mental. 

2) Negatif dalam sikap sosial, baik dalam bentuk 

menarik diri dari masyarakat, maupun bentuk 

agresif terhadap masyarakat. 

b. Masa Remaja 

Pada masa ini remaja mengalami goncangan 

batin, sebab dia tidak mau lagi menggunakan sikap 

dan pedoman hidup kanak-kanakanya, tetapi belum 

mempunyai pedoman yang baru. 

c. Masa Remaja Akhir 

Pada dasarnya sudah dapat menentukan 

pendirian hidupnya dan masuk dalam masa dewasa 

awal. 
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Berdasarkan klasifikasi di atas, tingkat kematangan siswa SMA 

adalah seluruh organ tubuh berfungsi maksimal seperti pada orang 

dewasa. Secara psikologis siswa SMA berada dalam masa transisi yang 

seringkali ditandai dengan kebingungan. Mereka akan dihadapkan pada 

pencarian jati diri sebagai orang dewasa. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Fauzan Nur Aprilianto (2019) dengan judul “Motivasi Siswa Memilih 

Kelas Khusus Olahraga (KKO) Di SMA Negeri 1 Sewon Bantul Tahun Ajaran 

2019/2020”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui besarnya 

motivasi untuk mengetahui motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) di SMA Negeri 1 Sewon. Penelitian tersebut menggunakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode angket. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh siswa kelas X yang masih aktif dalam pembinaan Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 Sewon Bantul yaitu sebanyak 67 siswa. 

Data pada penelitian ini diambil dengan instrumen angket. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis deskriptif presentase. Secara keseluruhan 

motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 

Sewon sangat tinggi dengan presentase 80,55%, kontribusi faktor fisik 

terhadap motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga di SMA Negeri 1 

Sewon tinggi dengan presentase 79,06%, kontribusi faktor minat terhadap 

motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 

Sewon sangat tinggi dengan presentase 89,96%, kontribusi faktor bakat 

terhadap motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) sangat 
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tinggi dengan presentase 89,85%, kontribusi faktor cita-cita terhadap 

motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 

Sewon sangat tinggi dengan presentase 88,22%, kontribusi faktor lingkungan 

terhadap motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA 

Negeri 1 Sewon tinggi dengan presentase 72,89%, kontribusi faktor sarana 

dan prasarana terhadap motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) di SMA Negeri 1 Sewon sangat tinggi dengan presentase 90,3%, dan 

kontribusi faktor pelatih terhadap motivasi siswa memilih Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 Sewon adalah sangat tinggi dengan 

presentase 85,82%. 

2. Ivania Meldy (2022) dengan judul “Tingkat Motivasi dan Motif Siswa 

XI dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 3 Slawi”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat motivasi siswa 

dan motif yang melatarbelakangi siswa kelas XI dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK di SMA N 3 Slawi. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian mixed methods (kombinasi) dengan menggabungkan metode 

penelitian kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 86 siswa. Instrumen yang 

digunakan berupa angket. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif menghitung presentase. Hasil pada penelitian tersebut terdapat 0 

siswa (0%) menyatakan sangat tinggi, sebanyak 17 siswa (22,36%) 

menyatakan tinggi, 26 siswa (34,21%) menyatakan sedang, 21 siswa 

(27,63%) menyatakan rendah, dan 12 siswa (15,78%) menyatakan sangat 
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rendah dan hasil terkait motif yang melatarbelakangi siswa kelas XI dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK di SMA N 3 Slawi yaitu minat dikarenakan 

rasa suka siswa terhadap materi pembelajaran serta suasana pembelajaran. 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teoritik sebelumnya dan temuan peneliti yang 

relevan, oleh karena itu dapat dikatakan Kelas Khusus Olahraga (KKO) 

merupakan kelompok belajar khusus yang siswanya mempunyai bakat 

khusus dibidang olahraga. Saat ini siswa menyukai Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) semakin meningkat. Hal ini terlihat dari peningkatannya sekolah-

sekolah yang membuka Kelas Khusus Olahraga (KKO) seperti SMA 

Muhammdiyah 7 Yogyakarta. Jumlah siswa pada kelas khusus olahraga juga 

tidak kalah seperti kelas reguler pada umunya. Siswa yang memilih kelas 

khusus olahraga merupakan siswa yang memiliki bakat istimewa di bidang 

olahraga sesuai dengan cabang olahraga yang ditekuninya. Selain mendapat 

pelatihan olahraga, siswa KKO juga diharapkan berprestasi secara akademis. 

Namun pada kenyataannya siswa KKO lebih semangat saat mendapatkan 

pelatihan dari pada mengikuti pembelajaran dikelas. Hal ini tentunya 

dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah motivasi. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat berperan penting 

dalam kemampuan seseorang dalam mencapai tujuannya. Motivasi siswa 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses gerakan yang 

berupa dorongan, penggerak atau suatu alasan  yang timbul dari keinginan 

individu untuk mencapai suatu kebutuhan atau tujuan tertentu. Oleh karena 
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itu, motivasi siswa terhadap kelas khusus olahraga akan mempengaruhi 

perkembangan prestasi yang dicapai. 

Motivasi tersebut dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari anak yaitu 

intrinsik dan berasal dari luar yaitu ekstrinsik. Dengan dasar pemikiran 

tersebut mendorong peneliti mengambil judul penelitian “Motivasi Siswa 

Memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2023/2024”. 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei, maka dalam penelitian ini tidak memerlukan 

perumusan hipotesis. Karena tujuan dari penelitian ini hanya untuk 

mengungkap faktor yang mempengaruhi motivasi siswa memilih kelas 

khusus olahraga di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 

2023/2024. Pengukuran gejala yang akan diteliti yaitu berdasarkan fakta yang 

ada pada responden. 

Metode yang digunakan yaitu metode survei. Metode penelitian survei 

merupakan suatu metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

memperoleh data yang terjadi pada masa lalu atau masa kini, tentang 

keyakinan, pendapat, ciri-ciri, perilaku, hubungan variabel serta untuk 

menguji beberapa hipotesis tentang hubungan variabel sosiologis dan 

psikologis dari sampel yang diambil. Data tersebut diperoleh peneliti dengan 

menggunakan metode survei dimana peneliti membagikan kuesioner kepada 

responden secara langsung dan melalui kuesioner online (google form). 

Dalam hal tertentu, teknik pengumpulan data umumnya menggunakan 

kuesioner tertutup, dan hasil penelitian cenderung bersifat generalisasi 

(Sugiyono, 2019). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta, yang terletak di Jalan Kapten Piere Tendean 

No.41, Wirobrajan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2024 hingga 15 Mei 2024. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2021, p. 145), populasi adalah suatu wilayah yang 

digeneralisasikan terdiri atas: benda/subyek yang mempunyai jumlah dan ciri 

tertentu ditentukan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

khusus olahraga yang masih mendapatkan pembinaan cabang olahraga yaitu 

kelas X dan XI.Sampel yang akan digunakan adalah seluruh populasi yang 

ada yaitu siswa kelas X dan XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta.  

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah seperti yang 

dipaparkan sebelumnya, maka variabel penelitian dalam penelitian ini 

merupakan variabel tunggal yaitu motivasi siswa memilih Kelas Khusus 

Olahraga di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun ajaran 2023/2024. 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, perlu diketahui terlebih dahulu variabel 

penelitiannya. Untuk memperjelas variabel penelitian, perlu diberikan 

definisi operasional terhadap variabel tersebut. Karena kelas khusus olahraga 
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sangat populer dikalangan pelajar saat ini, dalam memilih kelas berbeda-beda 

sehingga siswa memilih kelas khusus olahraga karena saran dan prasaran 

yang memadai untuk mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bidang 

olahraga. Oleh karena itu, motivasi merupakan suatu perangkat mental yang 

menggerakkan siswa untuk memilih jenjang pendidikan seperti kelas khusus 

olahraga. 

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari dua faktor 

yaitu faktor motivasi dari dalam intrinsik dan faktor dari luar ekstrinsik. 

Faktor dari dalam seperti: kondisi fisik atau jasmani, minat, bakat dan cita-

cita, sedangkan faktor dari luar seperti: lingkungan, keluarga, sarana dan 

prasarana serta guru atau pelatih, yang diukur menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada responden dengan jawaban “ sangat setuju” diberi skor 4, 

jawaban “setuju” diberi skor 3, jawaban “tidak sejutu” diberi skor 2, dan 

jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1. 

Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban 

  Alternatif Jawaban  

Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat tidak 

 Setuju  Setuju Setuju 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1) Instrumen 

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2019, p. 181) 

menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah alat-alat yang 
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digunakan mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati”. Dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket untuk 

mengumpulkan data. Selain itu dengan angket juga memberikan 

kesempatan lebih lanjut kepada siswa atau responden 

untukmemberikan informasi yang tepat dan akurat. 

Alternatif tanggapan dalam angket ini menggunakan skala Likert 

empat skala. Alasan penggunaan empat skala Likert untuk menghindari 

tanggapan yang ragu-ragu atau membingungkan. Skala yang digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian (fenomena sosial spesifik), seperti 

sikap, minat, pendapat, dan persepsi sosial individu atau sekelompok 

orang. Skala Likert dinyatakan dalam bentuk pernyataan yang harus 

dinilai oleh responden berdasarkan rentang nilai tertentu, baik 

pernyataan itu didukung atau ditolak. Terdapat dua kategori pernyataan 

yang disampaikan, yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

Pernyataan yang dibuat baik dalam pernyataan positif maupun negatif 

dinilai oleh subjek sebagai “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan 

“sangat tidak setuju”. 

Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket 

tertutup, cara ini dapat memudahkan responden untuk mengisinya. 

Angket yang digunakan dari penelitian Feriyanto (2016) dan telah di 

adopsi oleh Fauzan Nur Aprilianto (2019). 



44 
 

2) Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian data pada penelitian ini menggunakan survei 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dinilai lebih 

praktis dan efisien karena memungkinkan peneliti memperoleh data 

dari responden dalam waktu singkat. Semakin tinggi skor yang diraih, 

semakin termotivasi siswa tersebut untuk memilih kelas khusus 

olahraga. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Tujuan uji coba instrumen adalah untuk memperoleh instrumen yang 

valid dan reliabel (andal). Kualitas suatu instrumen ditentukan oleh tingkat 

kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) instrumen itu sendiri 

sehingga instrumen tersebut dapat mengungkap data yang diperlukan untuk 

menjawab permasalahan penelitian yang sebagaimana telah dirumuskan 

sebelumnya. Untuk uji coba instrumen ini telah tervalidasi dan menggunakan 

instrumen dari saudara Feriyanto dan saudara Fauzan Nur Aprilianto karena 

instrumen yang digunakan hampir sama. 

1) Uji validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen ini dilakukan sebelum kuesioner diberikan 

kepada responden yang sebenarnya. Karena tujuan dari uji validitas ini 

adalah untuk menggambarkan apakah instrumen penelitian sudah valid 

atau belum untuk melakukan penelitian. Berikut adalah hasil uji 

validitas dari instrumen saudara Feriyanto: hasil uji coba angket yang 
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dilakukan sebanyak 30 responden dan 45 pernyataan mengenai faktor-

faktor yang memotivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) 

dengan nilai r tabel sebesar 0,361. Dari hasil validitas uji coba 

instrumen menunjukan bahwa terdapat 8 pernyataan yang tidak sahih 

atau gugur. Jadi butir yang valid akan digunakan untuk penelitian 

adalah 37 butir. Nomor butir yamg gugur dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 2. Butir Angket yang Gugur 

Variabel Faktor Indikator 
Nomor Soal 

Jumlah 
(+) (-) 

Motivasi 

Siswa 

Memilih 

Kelas 

Khusus 

Olahraga 

(KKO) 

Intrinsik 

Fisik/Jasmani 1,2,4,5,6 3 6 

Minat 7,8,9,10 11 5 

Bakat 12.14,15,16 13* 4 

Cita-cita 17,18,20,21*,22 19* 4 

Ekstrinsik 

Lingkungan 23,24,25,26,28* 27* 4 

Orang tua 29*,30,32,33,34 31 5 

Sarana dan 

prasarana 
35,36,37,38 39 5 

Guru/Pelatih 40,41*,42,43,45 44* 4 

Jumlah 37 

 

 Keterangan : (*) adalah butir soal yang gugur, antara lain nomor 

13,19,21,27,28,29,41 dan 44. 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data. Sugiyono (2019, p. 130) menyatakan uji reliabilitas 

adalah proses pengukuran terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu 

instrument. Pembuktian dilakukan dengan pengujian reliabilitas 

instrumen menggunakan program komputer SPSS 21 menggunakan 
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rumus Alpha minimal. Adapun rumus koefisiensi Alpha Cronbarch 

(Sutrisno Hadi 1991, p. 56), sebagai berikut: 

 r t t = M  [I – JKx] 

 M-1   JKt 

 

Keterangan:  

R t t = reliabilitas instrumen 

M = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  

JKx = jumlah varians butir 

JKt = varians total 

 

 Berikut hasil uji reliabilitas instrumen saudara Feriyanto: Hasil 

uji reliabilitas instrumen diperoleh dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 21. Dari pengujian tersebut diperoleh koefisiensi 

keandalan (rtt) atau reliabilitas sebesar 0.931 termasuk dalam kategori 

interprestasi koefisien reliabilitas istimewa. Jadi instrumen penelitian 

ini dinyatakan reliable dan sudah layak digunakan untuk mengambil 

data penelitian. Kategori interprestasi koefisien reliabilitas menurut 

Maksum (2012:120) adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. Kategori Tingkat Reliabilitas  

Tingkat Reliabilitas Koefisien Korelasi 

Istimewa 0,90-1 

Tinggi 0.80-0.89 

Sedang/Cukup 0.60-0.79 

Rendah 0.00-0.59 

 

Melalui kisi-kisi di atas maka dapat diketahui nomor soal yang 

gugur sehingga tidak digunakan untuk angket penelitian dan soal yang 
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gugur telah terwakili oleh pernyataan yang lain. Berikut ini adalah tabel 

kisi-kisi angket penelitian yang dihilangkan nomor soal yang gugur. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Penelitian 

Variabel Faktor Indikator Nomor Soal Jumlah 

(+) (-) 

Motivasi 

siswa 

memilih 

Kelas 

Khusus 

Olahraga 

(KKO) 

 

Intrinsik 

Fisik/Jasmani 1,2,4,5,6 3 6 

Minat 7,8,9,10 11 5 

Bakat 12,13,14,15 - 4 

Cita-cita 16,17,18,19 - 4 

 

 

Ekstrinsik 

Lingkungan 20,21,22,23 - 4 

Orang tua 24,26,27,28 25 5 

Saran dan 

Prasarana 

29,30,31,32 33 5 

Guru / 

Pelatih 

34,35,36,37 - 4 

Jumlah 37 

 

G. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data adalah cara mengolah data yang dikumpulkan 

untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Berdasarkan tujuan yang telah 

dirumuskan sebelumnya yaitu untuk mengetahui motivasi siswa dalam 

memilih kelas khusus olahraga di SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta, analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif yang 

dituangkan dalam bentuk presentase, menurut Sudijono (2006, p. 43), dengan 

rumus sebagai berikut: 

P = f/N x 100%  

 

Keterangan : 

F = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = jumlah subyek 

P = angka presentase 
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Selanjutnya data yang disajikan dalam frekuensi dan kemudian 

dilakukan pengkategorian. 

Tabel 5. Pengkategorian Persentase Motivasi Memilih KKO 

Skor Kategori 

(80-100)% Sangat Tinggi 

(66-79)% Tinggi 

(56-65)% Cukup 

(40-55)% Rendah 

(30-39)% Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (Rahayu et. al., 2018) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan pengisian 

angket mengenai motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di 

SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2023/2024, diperoleh dengan 

membagikan angket dan Google Form kepada peserta didik yang masih aktif 

pada Kelas Khusus Olahraga (KKO) yaitu kelas X dan XI.  Data yang 

diperoleh berbentuk skor yang berasal dari faktor intrinsik dan ekstrinsik. 

Adapun indikator yang termasuk dalam faktor intrinsik meliputi fisik, minat, 

bakat, dan cita-cita. Sedangkan yang termasuk dalam faktor ekstrinsik 

meliputi lingkungan, keluarga, sarana dan prasarana, guru atau pelatih. 

Angket yang diisi oleh siswa mengenai motivasi siswa memilih Kelas 

Khusus Olahraga (KKO) di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

menggunakan angket yang telah di ujikan validitas dan reliabilitasnya oleh 

saudara Feriyanto yang mulanya terdapat 45 butir pernyataan dan terdapat 8 

butir pernyataan yang gugur. Pembagian angket pada siswa berisi 37 

pertanyaan dengan disediakan 4 alternatif jawaban yaitu: SS (Sangat Setuju), 

S (Setuju), TS ( Tidak Setuju). STS (Sangat Tidak Setuju). Skor yang 

diberikan adalah 1 sampai 4 perhitungan skor pada masing-masing butir 

pernyataan. Jawaban semua responden dihitung menggunakan bantuan SPSS 

22 untuk mempermudah pengolahan data dan meminialisir kesalahan data. 

Data penelitian akan  dideskripsikan dengan tujuan mempermudah dalam 
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penyajian data sehingga mudah dipahami. Hasil penelitian mengenai motivasi 

siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta yang diukur dengan angket yang terdiri dari 37 butir pernyataan 

dan diberi skor 1 sampai 4. Secara keseluruhan hasil dari penelitian ini 

memperoleh skor maksimum 146 dan skor minimum 79, rerata diperoleh 

sebesar 118.67, median 119.00, modus 108 dan standar deviasi (SD) 14,56. 

Setelah mendapatkan hasil tersebut, lalu data ditampilkan dalam bentuk 

distribusi frekuensi. 

Tabel 6. Hasil Penelitian 

Skor Maksimum 
Skor 

Minimum 
Rerata Median Modus 

Standar 

Deviasi 

(SD) 

146 79 118,67 119,00 108 14,56 

 

Data yang disajikan dalam frekuensi kemudian dilakukan 

pengkategorian. Pengubahan skor mentah yang telah menjadi hasil nilai 

standar menggunakan Mean (M) dan standar deviasi (SD) kemudian 

dilakukan pemberian makna pada skor yang ada dengan kategori hasil 

penilaian dirubah dalam bentuk kategori penilaian yang disesuaikan dengan 

kriteria 5 kelompok yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat 

rendah. 
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Tabel 7. Pengkategorian Skor 

Skor Kategori 

X ≥ M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Tinggi 

M – 0,5 SD ≤ X < M+ 0,5 SD Sedang 

M – 1,5 SD ≤ X < M - 0,5 SD Rendah 

X < M-1,5 SD Sangat Rendah 

Sumber: Azwar, (2017)  

Keterangan:  

M  = Mean 

SD = Standar Deviasi 

X  = Skor yang diperoleh 

 

1. Motivasi Siswa Memilih KKO 

Skor tertinggi motivasi siswa secara keseluruhan yang bisa 

dicapai oleh siswa adalah jumlah siswa x jumlah butir x skor tertinggi 

setiap butir = 54 x 37 x 4 = 7992. Skor total yang diperoleh 6408, 

persentase perolehan skor untuk variabel motivasi adalah = 6408 / 7992 

x 100% = 80,18%. Berdasarkan kriteria yang digunakan, maka tingkat 

motivasi siswa memilih program KKO termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. 

Tabel 8. Data Deskripsi Motivasi Siswa Memilih KKO 

Total Motivasi 

Siswa Memilih 

KKO 

Skor 

Maksimum 

Skor 

Minimum 
Mean 

Std. 

Deviasi 

146 79 118,67 14,56 
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Untuk menetapkan tinggi rendahnya motivasi siswa memilih 

program KKO digunakan kriteria seperti pada tabel berikut:  

Tabel 9. Pengkategorian Motivasi Siswa Memilih KKO 

Skor Kategori 

≥140,51 Sangat Tinggi 

125,95≤X<140,51 Tinggi 

111,39≤X<125,95 Sedang 

96,83≤X<111,39 Rendah 

X<96,83 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor motivasi siswa memilih 

program KKO sebesar 118,67 masuk dalam kategori sedang. Dapat 

dikatakan bahwa motivasi siswa untuk memilih program Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) adalah sedang. 

 

Gambar 2. Histogram Total Motivasi Siswa 
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2. Motivasi dari Faktor Intrinsik 

Skor total ideal yang bisa dicapai adalah jumlah siswa x jumlah 

butir x skor tertinggi tiap butir = 54 x 19 x 4 = 4104. Skor total yang 

diperoleh 3353. Persentase perolehan skor untuk faktor intrinsik adalah 

= 3353 / 4104 x 100% =  81,70%. Berdasarkan kriteria yang digunakan 

tingkat faktor fisik siswa memilih program KKO termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 

Tabel 10. Data Deskripsi Faktor Intrinsik 

Total Faktor 

Intrinsik 

Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviasi 

41 74 62,09 6,97 

 

Untuk menetapkan tinggi rendahnya faktor intrinsik dalam 

kaitannya dengan memilih program Kelas Khusus Olahraga (KKO) 

digunakan kriteria seperti pada tabel berikut:  

Tabel 11. Pengkategorian Faktor Intrinsik 

Skor Kategori 

≥72,54 Sangat Tinggi 

65,57≤X<72,54 Tinggi 

58,60≤X<65,57 Sedang 

51,63≤X<58,60 Rendah 

<51,63 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor faktor intrinsik siswa 

memilih program kelas khusus olahraga sebesar 62,09 masuk dalam 
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kategori sedang. Hal ini dapat dikatakan bahwa faktor intrinsik siswa 

untuk memilih program kelas khusus olahraga adalah sedang. 

 

Gambar 3. Histogram Total Faktor Intrinsik 

 

 
 

a) Faktor Fisik 

Skor total ideal yang bisa dicapai adalah jumlah siswa x 

jumlah butir x skor tertinggi tiap butir = 54 x 6 x 4 = 1296. Skor 

total yang diperoleh 1011. Persentase perolehan skor untuk faktor 

fisik adalah = 1011 / 1296 x 100% =  78,01%. Berdasarkan 

kriteria yang digunakan tingkat faktor fisik siswa memilih 

program KKO termasuk dalam kategori tinggi. 

Tabel 12. Data Deskripsi Faktor Fisik 

 

 

Total Faktor 

Fisik 

Minimun Maximum Mean 
Std. 

Deviasi 

11 24 18.65 2.77 
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Untuk menetapkan tinggi rendahnya faktor fisik dalam 

kaitannya dengan memilih program Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) digunakan kriteria seperti pada tabel berikut:  

Tabel 13. Pengkategorian Faktor Fisik 

Skor Kategori 

≥22,80 Sangat Tinggi 

20,03≤X<22,80 Tinggi 

17,26≤X<20,03 Sedang 

14,49≤X<17,26 Rendah 

<14,49 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor faktor fisik siswa 

memilih program kelas khusus olahraga sebesar 18,65 masuk 

dalam kategori sedang. Hal ini dapat dikatakan bahwa peranan 

faktor fisik siswa untuk memilih program kelas khusus olahraga 

adalah sedang. 

Gambar 4. Histogram Faktor Fisik 
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b) Faktor Minat 

Skor total ideal tertinggi yang bisa dicapai adalah jumlah 

siswa x jumlah butir x skor tertinggi tiap butir = 54 x 5 x 4 = 1080. 

Skor total yang diperoleh 886. Persentase perolehan skor untuk 

faktor minat adalah = 886 / 1080 x 100% = 82,04%. Berdasarkan 

kriteria yang digunakan tingkat faktor minat siswa memilih 

program KKO termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Tabel 14. Data Deskripsi Faktor Minat 

Total Faktor 

Minat 

Skor 

Maksimum 

Skor 

Minimum 
Mean 

Std. 

Deviasi 

20 12 15,78 1.93 

 

Untuk menetapkan tinggi rendahnya faktor minat dalam 

kaitannya dengan memilih program Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) digunakan kriteria seperti pada tabel berikut:  

Tabel 15. Pengkategorian Faktor Minat 

Skor Kategori 

≥18,67 Sangat Tinggi 

16,74≤X<18,67 Tinggi 

14,81≤X<16,74 Sedang 

12,88≤X<14,81 Rendah 

<12,88 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor faktor minat siswa 

memilih program kelas khusus olahraga sebesar 15,78 masuk 
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dalam kategori sedang. Hal ini dapat dikatakan bahwa peranan 

faktor minat siswa untuk memilih program kelas khusus olahraga 

adalah sedang. 

 
Gambar 5. Histogram Faktor Minat 

 

c) Faktor Bakat 

Skor total ideal tertinggi yang bisa dicapai adalah jumlah 

siswa x jumlah butir x skor tertinggi tiap butir = 54 x 4 x 4 = 864. 

Skor total yang diperoleh 735. Persentase perolehan skor untuk 

faktor bakat adalah = 735 / 864 x 100% = 85,07%. Berdasarkan 

kriteria yang digunakan tingkat faktor bakat siswa memilih 

program KKO termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Tabel 16. Data Deskripsi Faktor Bakat 

Total Faktor 

Bakat 

Skor 

Maximum 

Skor 

Minimum 
Mean 

Std. 

Deviasi 

16 8 13,61 1.96 

  



58 
 

Untuk menetapkan tinggi rendahnya faktor bakat dalam 

kaitannya dengan memilih program Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) digunakan kriteria seperti pada tabel berikut: 

Tabel 17. Pengkategorian Faktor Bakat 

Skor Kategori 

≥16,55 Sangat Tinggi 

14,59≤X<16,55 Tinggi 

12,63≤X<14,59 Sedang 

10,67≤X<12,63 Rendah 

<10,67 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor faktor bakat siswa 

memilih program kelas khusus olahraga sebesar 13,61 masuk 

dalam kategori sedang. Hal ini dapat dikatakan bahwa peranan 

faktor bakat siswa untuk memilih program kelas khusus olahraga 

adalah sedang. 

Gambar 6. Histogram Faktor Bakat 
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d) Faktor Cita-Cita 

Skor total ideal tertinggi yang bisa dicapai adalah jumlah 

siswa x jumlah butir x skor tertinggi tiap butir = 54 x 4 x 4 = 864. 

Skor total yang diperoleh 759. Persentase perolehan skor untuk 

faktor cita-cita adalah = 759 / 864 x 100% = 87,84%. Berdasarkan 

kriteria yang digunakan tingkat faktor cita-cita siswa memilih 

program KKO termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Tabel 18. Data Deskripsi Faktor Cita-Cita 

Total 

Faktor 

Cita-Cita 

Skor 

Maximum 

Skor 

Minimum 
Mean 

Std. 

Deviasi 

16 7 14,06 2,04 

Untuk menetapkan tinggi rendahnya faktor cita-cita dalam 

kaitannya dengan siswa memilih program kelas khusus olahraga 

(KKO) digunakan kriteria seperti pada tabel berikut: 

Tabel 19. Pengkategorian Faktor Cita-Cita 

Skor Kategori 

≥17,12 Sangat Tinggi 

15,08≤X<17,12 Tinggi 

13,04≤X<15,08 Sedang 

11≤X<13,04 Rendah 

<11 Sangat Rendah 

  

Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor faktor cita-cita 

siswa berkaitan dengan memilih program kelas khusus olahraga 

sebesar 14,06 masuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat 
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dikatakan bahwa peranan faktor cita-cita siswa untuk memilih 

program kelas khusus olahraga adalah sedang. 

 

Gambar 7. Histogram Faktor Cita-Cita 

 

3. Motivasi dari Faktor Ekstrinsik 

Skor total ideal yang bisa dicapai adalah jumlah siswa x jumlah 

butir x skor tertinggi tiap butir = 54 x 18 x 4 = 3888. Skor total yang 

diperoleh 3051. Persentase perolehan skor untuk faktor intrinsik adalah 

= 3051 / 3888 x 100% =  78,47%. Berdasarkan kriteria yang digunakan 

tingkat faktor fisik siswa memilih program KKO termasuk dalam 

kategori tinggi. 

Tabel 20. Data Deskripsi Faktor Ekstrinsik 

Total Faktor 

Ekstrinsik 

Minimum  Maximum Mean 
Std. 

Deviasi 

36 72 56,50 8,98 
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Untuk menetapkan tinggi rendahnya faktor ekstrinsik dalam 

kaitannya dengan motivasi siswa memilih program kelas khusus 

olahraga (KKO) digunakan kriteria seperti pada tabel berikut 

Tabel 21. Pengkategorian Faktor Ekstrinsik 

Skor Kategori 

≥69,97 Sangat Tinggi 

60,99≤X<69,97 Tinggi  

52,01≤X<60,99 Sedang 

43,03≤X<52,01 Rendah 

<43,03 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor faktor ekstrinsik dalam 

kaitannya dengan siswa memilih program kelas khusus olahraga 

sebesar 56,50 masuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa peranan faktor ekstrinsik berkaitan dengan siswa memilih 

program kelas khusus olahraga adalah sedang. 

Gambar 8. Histogram Total Faktor Ekstrinsik 
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a) Faktor Lingkungan 

Skor total ideal tertinggi yang bisa dicapai adalah jumlah 

siswa x jumlah butir x skor tertinggi tiap butir = 54 x 9 x 4 = 1944. 

Skor total yang diperoleh 1493. Persentase perolehan skor untuk 

faktor minat adalah = 1493 / 1944 x 100% = 76,80%. Berdasarkan 

kriteria yang digunakan tingkat faktor lingkungan siswa memilih 

program KKO termasuk dalam kategori tinggi.  

Tabel 22. Data Deskripsi Faktor Lingkungan 

Total 

Faktor 

Lingkungan 

Skor 

Maximum 

Skor 

Minimum 
Mean Std.Deviasi 

36 17 27,65 4,57 

 

Untuk menetapkan tinggi rendahnya faktor lingkungan 

dalam kaitannya dengan motivasi siswa memilih program kelas 

khusus olahraga (KKO) digunakan kriteria seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 23. Pengkategorian Faktor Lingkungan 

Skor Kategori 

≥34,50 Sangat Tinggi 

29,93≤X<34,50 Tinggi 

25,36≤X<29,93 Sedang 

20,79≤X<25,36 Rendah  

<20,79 Sangat Rendah 
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Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor faktor lingkungan 

dalam kaitannya dengan siswa memilih program kelas khusus 

olahraga sebesar 27,65 masuk dalam kategori sedang. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa peranan faktor lingkungan berkaitan 

dengan siswa memilih program kelas khusus olahraga adalah 

sedang. 

Gambar 9. Histogram Faktor Lingkungan 

 

b) Faktor Sarana Prasarana 

Skor total ideal tertinggi yang bisa dicapai adalah jumlah 

siswa x jumlah butir x skor tertinggi tiap butir = 54 x 5 x 4 = 1080. 

Skor total yang diperoleh 839. Persentase perolehan skor untuk 

faktor sarana prasarana adalah = 839 / 1080 x 100% = 77,68 %. 

Berdasarkan kriteria yang digunakan tingkat faktor bakat siswa 

memilih program KKO termasuk dalam kategori tinggi.  
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Tabel 24. Data Deskripsi Faktor Sarana Prasarana 

Total Faktor 

Sarana 

Prasarana 

Skor 

Maximum 

Skor 

Minimum 
Mean 

Std. 

Deviasi 

20 6 15,54 2,98 

 

Untuk menetapkan tinggi rendahnya faktor sarana 

prasarana dalam kaitannya dengan motivasi siswa memilih 

program kelas khusus olahraga (KKO) digunakan kriteria seperti 

pada tabel berikut: 

Tabel 25. Pengkategorian Faktor Sarana Prasarana 

Skor Kategori 

≥20,01 Sangat Tinggi  

17,03≤X<20,01 Tinggi 

14,05≤X<17,03 Sedang 

11,07≤X<14,05 Rendah 

<11,07 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor faktor sarana 

prasarana berkaitan dengan siswa memilih program kelas khusus 

olahraga sebesar 15,54 masuk dalam kategori sedang. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa faktor sarana prasarana berperan sedang 

dalam memilih program kelas khusus olahraga. 
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Gambar 10. Histogram Faktor Sarana Prasarana 

 
 

c) Faktor Pelatih 

Skor total ideal tertinggi yang bisa dicapai adalah jumlah 

siswa x jumlah butir x skor tertinggi tiap butir = 54 x 4 x 4 = 864. 

Skor total yang diperoleh 719. Persentase perolehan skor untuk 

faktor pelatih adalah = 719 / 864 x 100% = 83,22%. Berdasarkan 

kriteria yang digunakan tingkat faktor pelatih siswa memilih 

program KKO termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Tabel 26. Data Deskripsi Faktor Pelatih 

Total Faktor 

Pelatih 

Skor 

Maximum 

Skor 

Minimum 
Mean 

Std. 

Deviasi 

16 7 13,31 2.21 

 

Untuk menetapkan tinggi rendahnya faktor pelatih dalam 

motivasi siswa memilih program kelas khusus olahraga (KKO) 

digunakan kriteria seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 27. Pengkategorian Faktor Pelatih 

Skor Kategori 

≥16,62 Sangat Tinggi 

14,41≤X<16,62 Tinggi 

12,20≤X<14,41 Sedang 

9,99≤X<12,20 Rendah 

<9,99 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan kriteria di atas, rerata skor faktor pelatih yang 

memotivasi siswa memilih program kelas khusus olahraga 

sebesar 13,31 masuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa faktor pelatih atau guru berperan sedang dalam 

memilih program kelas khusus olahraga.  

 

Gambar 11. Histogram Faktor Pelatih 
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B. Pembahasan 

Motivasi siswa Kelas Khusus Olahraga (KKO)  pada dasarnya merujuk 

pada dua hal yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Dorongan dari diri sendiri 

sebagai faktor intrinsik yaitu fisik, minat, bakat, dan cita-cita. Sedangkan 

dorongan dari luar diri sebagai faktor ekstrinsik seperti, lingkungan, keluarga, 

sarana prasarana, dan guru atau pelatih. Komarudin (2015, p. 21) Setiap 

individu yang memiliki motivasi berlatih akan memiliki komitmen untuk 

mencapai tingkat kesempurnaan dalam mencapai tujuan. Dari analisis data 

yang dilakukan, terlihat bahwa tingkat motivasi siswa dalam memilih 

program kelas khusus olahraga sangat bervariasi. Motivasi memegang 

peranan penting untuk membantu seorang siswa dalam memilih Kelas 

Khusus Olahraga.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa tinggi motivasi siswa 

dalam memilih kelas khusus olahraga di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

tahun ajaran 2023/2024, dengan fokus pada faktor-faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Berdasarkan analisis persentase dari hasil penelitian, motivasi 

siswa dalam memilih kelas khusus olahraga di SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta termasuk dengan kategori presentase sangat tinggi 80,18% 

dengan rerata kategori sedang 118,67. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki motivasi yang sangat tinggi dalam memilih KKO di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta.  

Sebagian besar siswa menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi, yang 

mungkin dipengaruhi oleh minat pribadi, dukungan dari guru, atau rasa 
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memiliki terhadap sekolah. Motivasi siswa memilih program KKO dapat 

dilihat dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Faktor-faktor yang 

diteliti berkaitan dengan beberapa indikator yaitu: faktor fisik, faktor minat, 

faktor bakat, faktor cita-cita, faktor lingkungan, faktor sarana dan prasarana, 

dan faktor guru atau pelatih. Faktor cita-cita memiliki peranan penting dalam 

memilih program KKO. Hal ini ditunjukan data bahwa tingkat persentase 

faktor cita-cita siswa dalam memilih program KKO paling tinggi sebesar 

87,84% dalam kategori sangat tinggi. Menurut Iqroni et. al (2022, p. 112) 

motivasi dan cita-cita dalam olahraga memiliki hubungan dengan pencapaian 

terhadap suatu hal yang dituju. Individu akan menekuni olahraga yang 

diminati sesuai dengan cita-cita. Adanya dorongan yang positif 

memungkinkan setiap individu dapat berpartisipasi lebih baik dalam 

kelompoknya. 

Di samping faktor cita-cita, faktor bakat ternyata memiliki peranan 

yang penting dalam memilih program KKO. Tingkat persentase bakat siswa 

dalam memilih program KKO sebesar 85,07% termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Menurut Noraini (2021, p. 91) bakat adalah sejumlah karakter, 

kondisi atau kualitas yang dimiliki seseorang sejak lahir (bawaan) yang 

berupa potensi (potential ability) yang akan berpengaruh terhadap 

kemungkinan keberhasilan seseorang dalam suatu bidang pekerjaan. 

Sedangkan menurut Supriyono et. al (2021, p. 49) walaupun bakat tidak 

berpengaruh secara mutlak namun bakat juga mempunyai peranan yang 

sangat besar dalam meraih prestasi. 
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Demikian juga dengan faktor pelatih, faktor pelatih memiliki peranan 

yang besar dalam memilih program KKO. Dilihat dari data yang diperoleh, 

persentase faktor pelatih dalam memilih program KKO sebesar 83,22% 

dalam kategori sangat tinggi. Menurut Rahayu & Muhammad (2022, p. 550) 

dengan adanya pelatih yang berkompeten dan memiliki sistem pelatihan yang 

berkualitas serta menyenangkan akan membuat siswa yang berlatih merasa 

senang dan ilmu bisa terserap dengan baik dan maksimal pada siswa. 

Faktor lainnya yang juga memiliki peran penting dalam memilih 

program KKO adalah faktor minat. Tingkat persentase faktor minat berkaitan 

dengan pemilihan program KKO sebesar 82,04% termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. (Iqroni, Mardian & Alfebri, 2022) minat merupakan bagian dari 

motivasi, karena dengan minat yang tinggi terhadap suatu hal atau kegiatan, 

diikuti dengan rasa senang memberikan hasil yang baik. Oleh karena itu, 

dengan kesinambungan antara minat dengan motivasi pemilihan pelaksanaan 

program KKO, faktor minat memiliki pengaruh besar dalam proses pemilihan 

program KKO. 

Di samping faktor cita-cita, faktor bakat, faktor pelatih, dan faktor 

minat. Faktor fisik ternyata memberi peranan penting dalam mimilih program 

KKO. Hal ini ditunjukan data bahwa tingkat persentase faktor fisik dalam 

pemilihan program KKO adalah 78,01% dalam kategori tinggi. Karena dalam 

pelaksanaan program KKO,  fisik sangat diperlukan untuk dapat 

meningkatkan prestasi siswa atau atlet di dalam proses pembinaan program 

KKO. Menurut Oktian dalam Pratama, Supriyadi & Raharjo (2020, p. 24)  
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Kondisi fisik merupakan salah satu syarat yang dibutuhkan dalam setiap 

usaha peningkatan prestasi atlet, bahkan dapat dijadikan sebuah landasan titik 

tolak suatu awalan prestasi. 

Faktor yang mempengaruhi selanjutnya adalah faktor sarana dan 

prasarana, faktor ini juga memberi peran cukup penting dalam pemilihan 

program KKO dengan persentase 77,68% yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Menurut Aulia & Asfar (2021, p. 141-142) keberhasilan dalam 

pencapaian peningkatan prestasi atlet tidak dapat dilepaskan dari ketersediaan 

sarana dan prasarana pendukung dan motivasi yang dapat mengembangkan 

potensi atlet. Dalam referensi yang sama mengatakan, komponen sarana dan 

prasarana juga merupakan hal yang penting yang mana sarana dan prasarana 

merupakan satu kesatuan dalam meningkatkan motivasi dan prestasi atlet. 

Faktor yang terakhir yang diteliti adalah faktor lingkungan. Faktor 

lingkungan juga mempunyai arti yang sangat penting dalam pemilihan 

program KKO . hal ini dapat dilihat dari tingkat persentase yang diperoleh 

sebesar 76,80% dalam kategori tinggi. Menurut Hidayat & Mahardika (2023, 

p. 60-61) memberikan atau memfasilitasi amak agar memiliki kegiatan yang 

positif merupakan salah satu cara agar anak dapat berkembang menjadi 

pribadi yang baik kedepannya, dengan mengikuti olahraga maka anak akan 

mendapatkan pengalaman yang baik untuk dirinya terlebih apabila 

lingkungan tempat dia berlatih merupakan tempat yang sportif, baik, nyaman, 

dan aman. 
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Dari uraian data diatas menunjukkan adanya variasi dalam motivasi 

siswa dalam memilih kelas khusus olahraga. Guru dan staf sekolah 

memainkan peran penting dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dengan memberikan dukungan, umpan balik positif, dan menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan mendukung. Selain itu, dalam memilih kelas 

khusus olahraga, sebaiknya dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan minat 

yang beragam dari peserta didik, sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan peserta siswa dalam memilih KKO. 

Berdasarkan analisis di atas mengenai motivasi siswa dalam memilih 

KKO di SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta, Deci dan Ryan (2000) dalam 

karya siswa mengungkapkan pentingnya memahami "Apa" dan "Mengapa" 

di balik tujuan seseorang yang berhubungan dengan kebutuhan manusia dan 

penentuan diri dalam perilaku, yang menjelaskan dasar teori motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Dweck (2006) melalui bukunya "Mindset: The New 

Psychology of Success", membahas bagaimana pola pikir individu 

mempengaruhi motivasi dan pencapaian mereka. Hattie (2009) menawarkan 

sintesis komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian 

akademik, termasuk motivasi. Ryan dan Deci (2000) memberikan wawasan 

tentang definisi klasik dan arah baru dalam pemahaman motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik, yang sangat relevan dengan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, dapat diketahui motivasi siswa dalam memilih 

program Kelas Khusus Olahraga (KKO) berada pada level yang sangat tinggi. 

Hal ini dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor intrinsik, yang 
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bersumber dari dalam individu siswa itu sendiri, dan faktor ekstrinsik, yang 

berasal dari lingkungan eksternal siswa. Faktor-faktor yang diteliti berkaitan 

dengan motivasi intrinsik siswa adalah faktor fisik, faktor minat, faktor bakat, 

dan faktor cita-cita, dan faktor ekstrinsik siswa yaitu lingkungan, sarana dan 

prasarana, dan pelatih.  

Berdasarkan hasil analisis pada motivasi siswa memilh kelas khusus 

olahraga di SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta berdasarkan faktor intrinsik 

dan ekstrinsik diketahui bahwa:  

a. Faktor Intrinsik  

Berdasarkan kriteria yang digunakan tingkat faktor intrinsik 

siswa memilih program KKO termasuk dalam kategori sangat 

tinggi dengan presntase 81,70%, dengan rerata skor faktor intrisik 

siswa yang berkaitan dengan siswa memilih program kelas 

khusus olahraga adalah 62,09 masuk kategori sedang. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa peranan faktor intrinsik berkaitan 

dengan siswa memilih program kelas khusus olahraga adalah 

sedang.  

b. Faktor Ekstrinsik 

Berdasarkan kriteria yang digunakan tingkat faktor 

ekstrinsik siswa memilih program KKO termasuk dalam kategori 

sangat tinggi dengan presntase 78,47%, dengan rerata skor faktor 

ekstrinsik siswa yang berkaitan dengan siswa memilih program 
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kelas khusus olahraga adalah 56,50 masuk kategori sedang. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa peranan faktor intrinsik 

berkaitan dengan siswa memilih program kelas khusus olahraga 

adalah sedang.  

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa faktor fisik, minat, bakat, cita-

cita, lingkungan, sarana dan prasarana, dan pelatih menjadi faktor penting 

bagi siswa dalam memilih program KKO. Pihak sekolah dan guru harus 

mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk menjamin kelancaran 

pelaksanaan program KKO agar tercapainya tujuan dari pelaksanaan program 

KKO. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya agar penelitian 

dapat berjalan dengan  lancar dan sesuai dengan maksud dan tujuan peneliti. 

Penelitian ini juga mempunyai beberapa kekurangan dan kelemahan. 

Terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan, antara lain: karena 

keterbatasan jangka waktu peneliti, peneliti tidak dapat mengetahui secara 

langsung keseriusan tanggapan responden terhadap kuesioner. 

1. Keterbatasan kemampuan peneliti sehingga mengakibatkan 

kurang terkontrolnya keseriusan responden terhadap kuesioner. 

2. Peneliti tidak dapat memantau sepenuhnya pengumpulan data 

penelitian karena dapat diakses melalui platform google dan 

bahkan dapat bertanya pada temannya saat pengisian angket 

kuesioner. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa tingkat motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta menunjukan tingkat motivasi yang 

sangat tinggi dengan presentase 80,18% dan rerata 118,67. Ini menunjukan 

bahwa siswa terdorong dan merasa antusias terhadap program Kelas Khusus 

Olahraga (KKO)  yang diselenggarakan oleh sekolah. Sedangkan, dilihat dari 

hasil mengenai kedua faktor utama dalam penelitian ini yakni faktor intrinsik 

dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik dalam mempengaruhi siswa memilih 

program ini dalam presentase sebesar 81,70% dengan rerata 62,09 berada di 

tingkat sangat tinggi. Sementara itu, faktor ekstrinsik terdapat presentase 

78,47% dengan rerata 56,60 dengan kategori tinggi. 

Kesimpulan ini menunjukan pentingnya memperhatikan faktor-faktor 

yang berperan dalam memberi dorongan bagi siswa baik dari dalam diri 

maupun luar diri siswa sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas 

siswa dalam menjalankan program Kelas Khusus Olahraga (KKO). Hasil 

tersebut diartikan bahwa tingkat motivasi siswa memilih Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) di SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta adalah sangat tinggi. 
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B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas dapat 

disampaikan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Pengetahuan mengenai motivasi siswa kelas X dan XI Kelas 

Khusus Olahraga (KKO) di SMA Muhammdiyah 7 Yogyakarta 

dalam menjalankan program ini dapat membantu agar 

tercapainya tujuan dari program ini. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pihak sekolah dalam membuat strategi agar tercapainya tujuan 

dari program ini. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan kajian pustaka 

bagi peneliti selanjutnya, sehingga dapat dijadikan penelitian 

yang relevan. 

C. Saran 

Adapun beberapa saran berdasarkan kesimpulan penelitian diatas 

sebagai berikut:  

1. Agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang 

motivasi siswa memilih Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA 

Muhammdiyah 7 Yogyakarta. 

2. Lebih melakukan pengawasan pada saat pengambilan data agar 

daata yang dihasilkan lebih objektif. 
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3. Pihak sekolah diharapkan selalu memberikan perhatian terhadap 

program KKO yang dapat berupa memperbaiki atau menambah 

fasilitas dalam menjalankan program ini. 
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Lampiran 6. Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Angket  
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Lampiran 7. Angket Penelitian  

ANGKET PENELITIAN  

MOTIVASI SISWA MEMILIH KELAS KHUSUS OLAHRAGA  

(KKO) DI SMA MUHAMMDIYAH 7 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 

2023/2024 

 

Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Motivasi Siswa Memilih Kelas 

Khusus Olahraga (KKO) di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2023/2024” maka saya mohon kesediannya saudara untuk mengisi angket yang 

terlampir dengan petunjuk sebagai berikut :  

A. Identitas Responden 

Nama    : 

………………………………………………………………………… 

Kelas   : 

.…………………………………………………………………...…… 

Jenis Kelamin : 

……………………………………………………………………...…. 

Cabang Olahraga : 

……………………………………………………………………….... 

B. Cara Petunjuk Menjawab Pernyataan 

1. Telitilah dengan baik setiap butir pernyataan dan alternatif jawaban. 

2. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 

3. Dimohon untuk menjawab semua butir pernyataan 

4. Berilah tanda centang ( √ ) pada salah satu kolom sesuai dengan pilihan anda. 

Keterangan :  
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- SS = Sangat Setuju   - S = Setuju 

- TS = Tidak Setuju    - STS = Sangat Tidak Setuju 

Contoh : 

No Pernyataan Faktor Interinsik SS S TS STS 

1. Saya memilih kelas khusus olahraga karena 

biaya murah 

√    

 

 

No Pernyataan Faktor Intrinsik SS S TS STS 

Fisik/Jasmani 

1. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena saya ingin meningkatkan 

kebugaran jasmani 

    

2. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena untuk menjaga kesehatan 

    

3. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena tidak membutuhkan stamina 

    

4. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena postur tubuh saya sangat ideal 

    

5. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena dapat menjadikan badan lebih 

atletis. 
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6. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena saya ingin melatih panca indra 

saya agar berfungsi dengan baik 

    

Minat 

7. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena saya gemar olahraga 

    

8. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena ingin menambah rasa tanggung 

jawab 

    

9. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena ingin bekerja sama dengan 

teman-teman 

    

10. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena dapat melatih kesabaran. 

    

11. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena terpaksa 

    

Bakat 

12. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena ingin mengembangkan bakat 

saya 

    

13. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena saya yakin potensi saya dalam 

olahraga akan membuat saya sukses 

    

14. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena saya memiliki bakat olahraga 

sejak kecil 
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15. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena saya memerlukan latihan untuk 

meraih prestasi 

    

Motif 

16. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena saya yakin akan terkenal baik di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat 

    

17. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena ingin bercita-cita menjadi atlet 

yang hebat 

    

18. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena ingin berprestasi dan menjadi 

juara dalam berbagai kejuaraan 

    

19. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena bila prestasi saya bagus bisa 

mewakili sekolah dalam berbagai 

pertandingan 

    

Pernyataan Faktor Ekstrinsik 

Lingkungan 

20. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena untuk memperluas pergaulan di 

masyarakat 

    

21. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena ikut ajakan teman 
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22. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena perhatian pemerintah terhadap 

olahraga cukup besar 

    

23. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena banyak kejuaraan-kejuaraan 

junior yang bisa saya ikuti 

    

Keluarga 

24. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena orang tua saya seorang atlet 

    

25. Saya memilih kelas khusus olahraga dan 

tidak mendapat dukungan dari orangtua 

    

26. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena orang tua saya senang 

berolahraga 

    

27. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena orang tua saya selalu mencukupi 

kebutuhan dalam berlatih dan 

bertanding 

    

28. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena orang tua saya ingin menjadikan 

saya seorang atlet 

    

Sarana dan Prasarana 

29. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena sarana dan prasarana sudah 

lengkap 

    



103 
 

30. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena lapangannya luas 

    

31. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena sarana dan prasarana mudah 

diperoleh 

    

32. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena lapangan yang digunakan untuk 

latihan cukup aman 

    

33. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena tidak memerlukan lapangan 

sesuai cabang olahraga 

    

Guru/Pelatih 

34. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena pelatihnya mampu memberi 

motivasi dengan baik 

    

35. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena dilatih oleh pelatih yang 

berpengalaman 

    

36 Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena pelatihnya cukup menyenangkan 

dalam melatih 

    

37. Saya memilih kelas khusus olahraga 

karena pelatihnya mantan atlet 
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Lampiran 8. Contoh Angket Penelitian yang Diisi  
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Lampiran 9. Tabulasi Hasil Data Penelitian  
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Lampiran 10. Tabulasi Data Faktor Intrinsik  
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Lampiran 11. Tabulasi Data Faktor Ekstrinsik  
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Lampiran 12. Data Hasil Penelitian Statistik Deskriptif  
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Lampiran 13. Kartu Bimbingan  
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Lampiran 14. Dokumentasi  

 

Pengambilan data dengan siswa kelas X 

 

Pengambilan data siswa kelas X  
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Pengambilan data siswa kelas XI 

 

Pengambilan data dibantu oleh salah satu tenaga pendidik di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta 


